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ABSTRAK 

MUHAMMAD DINAR. Pengaruh Kangkung Darat (Ipomoea reptans) 

terhadap Mekanisme Pendinginan Pasif pada Sistem Green roof melalui Proses 

Evapotranspirasi. Dibimbing oleh YUDI CHADIRIN. 

 

Fenomena Urban Heat Island (UHI) merupakan dampak nyata dari 

meningkatnya konsumsi energi di wilayah perkotaan. Meskipun penerapan green 

roof merupakan solusi berbasis alam yang menjanjikan, kajian mendalam mengenai 

dinamika termal diurnalnya di wilayah tropis masih sangat terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas mekanisme pendinginan pasif 

pada sistem green roof berbasis tanaman kangkung (Ipomoea reptans) 

dibandingkan dengan sistem non-vegetasi pada periode basah dan kering. 

Pendekatan eksperimental dilakukan secara langsung di lapangan menggunakan 

kotak uji berukuran 1 m × 1 m × 0,3 m. Pemantauan dilakukan secara kontinu 24 

jam selama tujuh hari berturut-turut untuk mengamati parameter iklim mikro, 

neraca energi, serta karakteristik perambatan dan distribusi suhu secara vertikal 

antarlapisan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem bervegetasi jauh lebih 

efektif dalam meredam fluktuasi panas ekstrem dengan cara mengalihkan energi 

radiasi matahari menjadi fluks panas laten (LE). Efektivitas ini dibuktikan oleh 

kemampuan kanopi tanaman kangkung dalam mereduksi suhu permukaan secara 

signifikan, yakni menekan lonjakan pada suhu permukaan dari 41°C menjadi 36°C. 

 

Kata kunci: green roof, Ipomoea reptans, neraca energi, pendinginan pasif. 

 

ABSTRACT 

MUHAMMAD DINAR. The Effect of Dry Land Kangkong (Ipomoea 

reptans) on Passive Cooling Mechanism of a Green roof Sistem through 

Evapotranspiration Processes. Supervised by YUDI CHADIRIN. 

 

The Urban Heat Island (UHI) phenomenon is a direct consequence of rising 

urban energy consumption. Although green roofs offer a promising nature-based 

solution, studies on their diurnal thermal dynamics in the tropics remain limited. 

Thus, this study evaluates the passive cooling effectiveness of a water spinach 

(Ipomoea reptans) green roof compared to a non-vegetated sistem during wet and 

dry periods. Field experiments utilized 1 × 1 × 0,3 m test boxes, continuously 

monitoring microclimate parameters, energy balance, and vertical temperature 

distribution for seven days. Results reveal that the vegetated sistem is highly 

effective in mitigating extreme heat by converting solar radiation into latent heat 

flux (LE). This is evidenced by the canopy's ability to significantly suppress peak 

surface temperatures from 41°C to 36°C. 
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